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ABSTRA 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh “Price to Book Value dan 

Debt to EquityRatio” terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor hotel,restoran dan 

pariwisata di bursa efek indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantatif yaitu  

metode penelitian yang diperoleh dari gambaran variabel penelitian yang kemudian ditarik 

kesimpulan berupa angka-angka dengan teknik pengambilan sampel dengan cara purpossive 

sampling, dimana teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria-

ktiteria tertentu dengan bantuan software IBM SPSS 22.  

Kata Kunci : Price to Book Value,Debt to Equity Ratio dan Harga Saham  

ABSTRACT 

The research of this study was analyzed the effect of price to book value and debt to equity 

ratio to stock price in the hotel, tourism and restaurant of subsector on indonesian stock 

exchange. Based on the study result would be expected can to give information for inspiring 

by investor and company  to use as considered matter in the future.The study to use 

quantitative method is the research method was taken of variable description so that 

conclution numbers with purposive sampling technique which is it based on criteria certain 

with program support IBM SPSS 22.Debt to equity ratio has the most dominan effect on 

stock prices on service companies listed in indonesian stock exchange. 

 

Kata Kunci : Price to Book Value,Debt to Equity Ratio and stock price. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat ini membawa daya tarik untuk investor-

investor memilih investasi padaalasan pilihan akan tetapi setiap pilihan pasti  mengandung 

resiko yang berbeda-beda. 

 Penentuan harga saham dapat di analisis menggunakan 2 variabel dependent dengan nilai 

buku per lembar saham.Perkembangan nilai buku per lembar saham menunjukkan indikasi 

baik bahwa perusahaan selalu membukukan laba sehingga meningkatnya laba yang ditahan 

yang juga akan meningkatkan ekuitas atau modal(Rahardjo,2009:80). menujukkan berapa 

besar utang atau kewajiban peusahaan dibandingkan dengan modalnya. Jika Debt to Equity 

Rasio suatu perusahaan itu tinggi maka dapat mencerminkan kinerja perusahaaan tersebut 

dalam keadaan yang kurang baik (Fahmi 2017:52).sehingga akan berdampak terhadap 

tingginya tingkat risiko yang harus ditanggung investor. Demikian juga sebaliknya jika Debt 

to Equity Rasio semakin kecil dalam keadaan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan hutang-hutangnya (Fahmi 2017:52). “Pengaruh Price to Book Value dan Debt 



 

to Equity Ratio Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Hotel,Restoran 

Dan Pariwisata di Bursa Efek Indonesia. 

Rumusan Masalah  

1. Apakah “Price to Book Value (PBV) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan jasa sub sektor 

hotel,restoran,dan pariwisata selama periode tahun 2017”? 

2. Apakah “Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan jasa sub sektor 

hotel,restoran,dan pariwisata selama periode tahun 2017”? 

3. Apakah pengaruh “Price to book value (PBV) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

secara simultan positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan jasa 

sub sektor hotel,restoran, dan pariwisata selama periode 2017”? 

Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui serta menganalisis “Price to Book Value” secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikanterhadap harga saham pada perusahaan jasa sub sektor 

hotel,restoran,dan pariwisata selama periode tahun 2017. 

2. Untuk mengetahui serta menganalisis “Debt to Equity Ratio” secara simultan berpengaruh  

positif dan signifikanterhadap harga saham pada perusahaan jasa sub sektor 

hotel,restoran,dan pariwisata selama periode tahun 2017. 

3. Untuk Mengetahui “Price to book value” dan “Debt to Equity Ratio”  secara simultan 

positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan jasa sub sektor 

hotel,restoran, dan pariwisata selama periode 2017. 

Manfaat Penelitian  
1. Bagi penulis  

“Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam menganalisis laporan 

keuangan 

perusahaan dan mengukur kinerja keuangan perusahaan”. 

2. Bagi perusahaan  

“Peneliti terhadap penelitian ini mampu memberikan informasi terhadap perusahaan 

tentang 

perkembangan kinerja keuangan dalam perusahan dan acuan dalam mengambil keputusan 

guna kelangsungan dari opersional suatu organisasi”. 

3. Bagi akademisi  

“Penelitian ini bermanfaat serta dapat memberikan kontribusi dalam disiplin ilmu 

akutansi serta dapat dijadikan refrensi untuk peneliti selanjutnya dari perbandingan untuk 

penelitian-penelitian selajutnyayang berkaitan dengan Price to book valuedan Debt to 

equity ratio  terhadap hargasaham”.  

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Harga Saham  

Harga saham adalah Harga saham menentukan kekayaan pemegang saham (Brigham dan 

Houston,2010).  Maksimalisasi kekayaan pemegang saham diterjemahkan menjadi 

maksimalkan harga saham perusahaan. Harga saham pada satu waktu tertentu akan 

bergantung pada arus kas yang diharapkan diterima di masa depan oleh investor “ratarata” 

jika investor membeli saham. Harga saham pada satu waktu tertentu akan bergantung pada 

arus kas yang diharapkan diterima di masa depan oleh investor “ratarata” jika investor 

membeli saham 

Price To Book Value 

“Price to book value rasio yang  menujukkan seberapa tinggi suatu saham dibeli oleh 

penanam modal dibandingkan dengan nilai buku saham tersebut (Anthanasius,2012)”. 

Semakin kecil nilai price to book value maka harga dari suatu saham dianggap semakin 

murah. 

Debt To Equity Ratio 

Kasmir (2014:157), “menyatakan bahwa, Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas”.  

Model Kerangka Konseptual Penelitian  



 

Gambar 1 

Model Konsephal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis  

1. H1:Diduga PBV  secara parsial berpengaruh positif dan signifikan  

2. H2:Diduga DER secara parsial berpengaruh positif dan signifikan  

3. H3:Didug PBV dan DER secara simultan berpengaruh positif  

METODE PENELITIAN 

Jangkauan Penelitian  

Untuk membatasi penelitian ini, jangkauan penelitian dibatasi dibatasi waktunya dan 

obyek yakni Waktu Penelitian dilakukan mulai dari bulan Februari 2018 , tempat penelitian 

di Galeri Bursa Efek Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, penelitian pada tahun 

2017 meliputi 9 perusahaan. 

Jenis dan Sumber Data  

Pada Penlitian menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

peneliti dari sumber yang sudah ada. Dalam hal ini data sekunder yang berasal dari Bursa 

Efek Indonesia (BEI), kemudian dilakukan pengujian mengenai variabel-variabel yang ada  

Populasi  dan Sampel  

Berdasarkan laporan keuangan 25 ada  listed stocks financial data dan ratios hotel,restoran 

dan pariwisata, dari 25 perusaahaan tersebut peneliti memilih perusahaan yang laporan 

keuangannya stabil, lengkap laporan keuangan beserta variael-variabel yang lengkap dan 

terpublikasi di Bursa Efek Indonesia. Setelah peneliti melakukan pengamatan pada 25 

perusahaan tersebut,maka peneliti mengambil 9 sampel perusahaan yang laporan 

keuangannya lengkap dan terpublikas.Berikut adalah daftar 9 perusahaan sub sektor 

hotel,restoran dan pariwisata. 

Alat Analisis  

Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.  

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y =  α+ β1X1 + β2X2 + β3X3+ ϵ 

Keterangan : 

Y = Harga saham 

X1 = PBV  

X2 = DER  

α = Konstanta 

β1,β2 = Koefisien regresi 

ϵ = Variabel pengganggu  

1. Analisis StatistikDeskriptif 

Menjelaskan bahwa statistike deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat darinilai rata-rata 

(mean),standar,deviasi,varian,maksimum,minimum,sum,range,kurtosis,dan skewness 

(Ghozali, 2018). 

2. Uji Asumsi Klasik 

Ada beberapa pengujian yang harus dilakukan terlebih dahulu untuk menguji apakah 

model yang dipergunakan tersebut mewakili atau mendekati kenyataan yang ada (Ghozali, 

2018).  

3. Uji Normalitas Residual  

PBV 

(X1) 

DER 

(X2) 

Harga Saham 

(Y) 



 

MenurutGhozali (2018:161) data yang terdistribusi Untuk pengujian normalitas dapat 

digunakan,hal ini dikarenakan penggunaannya lebih fleksibel yang mana dapat digunakan 

untuk data dengan jumlah sampel kecil maupun sampel besar. Berikut kriteria penerimaan 

pengujian hipotesis kolomogorov-smirnov test, yaitu sebagai berikut: 

3. Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda (multiple linier regressio) bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh antara dua variabel bebas (independent variabels) atau lebih dengan 

variabel terikat (dependent variabel).  

4. Koefisien Korelasi  

Menurut Sugiyono (2014:250), “Untuk memberikan intepretasi terhadap koefisienkorelasi 

yang ditentukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan interval koefisien 

dengan tingka sangat rendah, rendah, cukup, kuat, sangat kuat. 

5. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesisi menggunakan uji parsial (Uji T) dan uji simultan (uji F) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 1. 
Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Statistics Statistics Statistics Statistics Std. Error Statistics 

PBV 108 28 2,82 1,3342 ,07336 ,76239 

DER 108 15 1,95 ,7406 ,04708 ,48926 

Harga Saham 108 ,00 3300,00 934,4739 88,53410 920,07338  

Valid N (listwise)           108 

Dapat dilihat pada tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah data sebayak 108 dengan nilai 

minimum untuk variabel PBV sebesar 28 dan maksimum sebesar 2,82 serta rata-rata (mean) 

sebesar 1,334 sedangkan nilai minimum untuk variabel DER sebesar 15 , dan maksimum 

sebesar 1,95 serta rata-rata (mean) sebesar 0,740 kemudian untuk harga saham dengan nilai 

minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum 3300 serta rata-rata (mean) sebesar 934,4. Hal 

ini berarti  harga saham mempunyai nilai tinggi dari pada variabel-variabel lain yang mana 

harga saham sebagai variabel terikat tentu kenaikan maupun penurunannya akan 

berpengaruh terhadap variabel lain dalam penelitian ini. 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik Regresi 

Berikut uji asumsi klasik untuk mendeteksi keabsahan dari sebuah data karena uji asumsi 

klasik mutlak diperlukan dalam sebuah model regresi.  

a. Uji Normalitas  

Tabel 2. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Runs Test 

 Unstandardized 

Residual  

Unstandardized 

Residual 

N 108 Test Value
a
 -90,99573 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 Cases < Test Value 54 

Std. Deviation 583,7749857 Cases >= Test Value 54 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,130 Total Cases 108 

Positive ,107 Number of Runs 8 

Negative -,130 Z -,988 

Test Statistic ,130 Asymp. Sig. (2-tailed) ,069 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,115c a. Median 

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  



 

c. Lilliefors Significance Correction.  

Dapat dilihat pada tabel 2 hasil uji normalitas menggunakan uji Kolomogrov Smirnov  

menunjukkan bahwa nilai absolute < (kurang dari) Dtabel(kolmogorov  dengan nilai 

Smirnov tables) yaitu 0,130 < 0,131 probabilitas yaitu 0,115 > 0,05. Hal ini berarti bahwa 

data terdistribusi secara normal 

b. Uji Multikolinieritas  

Tabel 3. 

“Model” 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Colinierity  Statistik 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -153,865 135,102  -1.139 ,257   

PBV 944,630 75,674 ,783 12,483 ,000 ,931 1,074 

DER -232,194 117,919 -,123 -1,969 ,052 ,931 1,074 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM  

R = 0,773  Sig. F = 0,000 Ttabel = 1,65950 

R2 = 0,597  SEE = 589,30852 Ftabel = 77,911 

Adjusted R2 = 0,590      

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance dari kedua varibel tersebut lebih 

besar dari 0,10 dan Variance Inflation Faktor (VIF) kurang dari 10,00 maka model ini tidak 

terjadi gejala multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi  
Dapat dilihat pada tabel 2  nilai signifikan Runs Test 0,069 dan nilai keputusan lebih 

besar dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa nilai Runs Test 0,069 lebih besar dari 0,05 

dan tidak terjadi autokorelasi 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.  
Model Variabel t-hitung p-value Keterangan 

PBV 
2,374 0,142 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

DER 
4,641 0,361 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

a. Dependent Variabel : ABSREZ_2 

Dapat dilihat pada tabel 4 mengenai hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan Uji 

Glejser meunjukkan tidak ada variabel independen yang terdiri dari PBV dan DER 

mempengaruhi secara secara statistik dan signifikan dengan variabel dependent yakni 

ABSREZ_2, hal ini dikarenakan tingkat probabilitasnya diatas 0,05 atau 5% sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi penyimpangan heteroskedastisitas dalam hubungan model regresi. 

Regresi Linear Berganda  
Dapat dilihat pada tabel 3 maka harga saham dapat dimasukkan ke dalam persamaan 

regesi linier berganda Y=(-153.865) + 949.512 X1  - 232.194 X2 + e: Interpretasi dari 

persamaan regresi linier dari Konstanta (a) sebesar -153.865 artinya jika variabel PBV dan 

DER tetap atau sama dengan 0, maka harga saham akan sebesar -153.865. Koefisien regresi 

Price to book value (X1) sebesar 944.630 besarnya koefisien X1 adalah 944.630 yang berarti 

menunjukkan arah hubungan positif antara PBV dan harga saham dan signifikan yang 

ditunjukkan dengan tingkat signifikannya sebesar 0.000 dapat diartikan bahwa setiap 

kenaikan PBV satu satuan maka variabel harga saham (Y) akan naik sebesar 944.630 dengan 

asumsi bahwa variabel bebas lain dari model regresi adalah tetap.Koefisien regresi Debt to 

equity ratio (X2) sebesar 232.194 dan bertanda negative. 

Koefisien Korelasi (R
2
) 

Dapat dilihat pada tabel 2 diperoleh bahwa besarnya antara variabel independen cukup 

kuat terhadap variabel dependen dengan presentase sebesar 0,773 atau 77,3%. kemudian 

dalam menentukan koefisien determinasi yang mana digunakan untuk melihat besaran 

pengaruh dapat dilihat dari nilai RSquare (R
2
) yaitu sebesar 0,597 atau 59,7% sedangkan 



 

sebesar 40,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak bisa dijelaskan pada variabel-

variabel ini. 

Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial dan simultan dalam 

model penelitian ini apakah telah sesuai dengan hipotesis statistik atau tidak. Berikut hasil 

pengujian hipotesisnya, yaitu sebagai berikut : 

a. Pengujian (Uji Simultan) 
Dapat dilihat pada tabel 2 mengenai tabel ANOVA (analysis of varians) dapat diperoleh 

bahwa Fhitung > Ftabel yakni dengan 77,911  > 3,08 dengan tingkat probabilitas yakni 0,000 

< 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa PBV dan DER 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

b. Pengujian (Uji Parsial) 

Dapat dilihat pada tabel 2 diperoleh (PBV) sebesar 944,630 dengan signifikan 0,000. 

Nilai signifikan lebih kecil dari nilai profitabilitas 0,05 atau 5%, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara price to book value (PBV) terhadap harga 

saham, dan diperoleh nilai Unstandardized Beta Coefficients dari Price to book value sebesar 

-232,194 dengan nilai signifikan 0,052. Nilai signifikan lebih besar dari nilai provitabilitas 

0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa Debt to equity ratio berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap harga saham. 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
PengaruhPBVterhadap harga saham Dari hasil 0,000 yang menunjukkan bahwa harga jasa 

yang terdaftar. Nilai koefisien regresimenunjukkan positif dengan 944,630 menunjukkan 

hubungan searah terhadap harga saham. Tingginya nilai maka akan memberikan informasi 

yang baik untuk para investor dan pemegang saham untuk berinvestasi, kemampuan 

perusahaan dalam mencatat penjualan saham akan terlihat pada nilai Price to Book Value dan 

ini akan berpengaruh pada minat para investor untuk menanamkan modal dan akan 

menguntungkan kepada pihak perusahaan.Hal ini sesuai terdahulu. Suaryana dikarenakan 

penelitian terdahulu berpengaruh positif. 

Hubungan equity dengan demikian menunjukkan kemampuan perusahaan tersebut tidak 

mampu untuk memenuhi kewajiban/membayar hutang dengan cara menggunakan modal 

untuk menjaminkan hutang perusahaan. Untuk mengetahui seberapa besar perusahaan jasa 

menjaminkan modal untuk hutang dengan melihat nilai penurunan harga saham dan akan 

berdampak pada penurunan kepercayaan investor untuk berinvestasi kepada perusahaan jasa 

artinya akan berdampak buruk untuk perusahaan jasa. Akan tetapi semakin rendahnya nilai 

berdampak naik untuk perusahaan jasa.Hal sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh  Vera Ch. O. Manoppo dikarenakan penelitian terdahulu berpengaruh secara 

negative dan tidak. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Price to Book value  dan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan jasa sub sektor hotel,restoran dan pariwisata. 

2. Debt to Equity Ratio secaraparsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan jasa sub sektor hotel,restoran dan pariwisata. 

3. PBVdan DER secara simultanpositif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

jasa sub sektor hotel,restoran dan pariwisata. 

Saran  

Bagi pihak perusahaan jasa sebaiknya lebih berhati-hati dalam pembiayaan kegiatan 

perusahaan agar diharapkan dapat meningkatkan keuntugan atau laba, sehingga pada 

perusahaan jasa terutama perusahaan jasa sub sektor hotel,restaurant dan pariwisata. 

sebaiknya fokus pada naik turunnya saham agar dapat menghasilkan laba bersih atau 

keuntungan yang tinggi. 
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REKAPITULASI DATA PENELITIAN MENGENAI PRICE TO BOOK VALUE TAHUN 2017 

 

No Nama Perusahaan (Emiten) KodeEmiten 

Price To Book Value 

(Presentase) 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 

1 PT. SaraswtiGriya Lestari Tbk,  HOTL 1,33 1,29 1,36 1,32 1,17 1,16 1,11 1,08 1,00 1,02 1,06 0,91 

2 PT. Pembangunan Jaya Lestari Indah Tbk, PGLI 0,46 0,48 0,50 0,51 0,47 0,46 0,53 1,29 1,21 1,27 1,3 1,30 

3 PT. BayuBuanaTbk, BAYU 0,71 0,78 0,85 0,93 1,03 1,08 1,12 1,12 1,16 1,14 1,14 1,27 

4 PT. Fast Food Indonesia Tbk, FAST 2,61 2,26 2,67 2,52 2,45 2,22 2,20 2,55 2,47 2,47 2,5 2,33 

5 PT. Indonesian Paradise Property Tbk, INPP 1,59 1,73 1,72 1,67 1,70 1,70 1,68 1,68 1,67 1,67 1,93 1,75 

6 PT. Jakarta Setiabudi International Tbk, JSPT 2,68 2,68 2,68 2,62 2,84 2,84 2,84 2,85 2,24 2,11 2,11 2,11 

7 PT. Mas Murni Indonesia Tbk, MAMI 0,28 0,46 0,38 0,39 0,32 0,34 0,33 0,55 0,6 0,69 0,65 0,62 

8 PT. Pembangunan Jaya AncolTbk, PJAA 1,66 1,62 1,58 1,51 1,50 1,49 1,43 1,31 1,39 1,32 1,22 1,08 

9 PT. Pudjiadi Prestige Tbk. PUDP 0,39 0,37 0,41 0,38 0,36 0,33 0,38 0,55 0,52 0,48 0,49 0,45 
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REKAPITULASI DATA PENELITIAN MENGENAI DEBT TO EQUITY RATIO TAHUN 2017 

 

 

No Nama Perusahaan (Emiten) KodeEmiten 

Debt To equity Ratio 

(Presentase) 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 

1 PT. SaraswtiGriya Lestari Tbk, HOTL 1,67 1,67 1,67 1,67 1,67 1,79 1,87 1,92 1,92 1,91 1,91 1,91 

2 PT. Pembangunan Jaya Lestari Indah Tbk, PGLI 0,15 0,15 0,15 0,18 0,17 0,17 0,17 0,19 0,19 0,19 0,19 0,19 

3 PT. BayuBuanaTbk, BAYU 0,68 0,68 0,68 0,75 0,82 0,82 0,82 1,01 1,01 0,80 0,8 0,80 

4 PT. Fast Food Indonesia Tbk, FAST 1,17 1,17 1,11 1,11 1,08 1,08 1,08 1,22 1,22 1,09 1,09 1,09 

5 PT. Indonesian Paradise Property Tbk, INPP 0,25 0,25 0,25 0,26 0,30 0,30 0,30 0,32 0,32 0,48 0,48 0,48 

6 PT. Jakarta Setiabudi International Tbk, JSPT 0,48 0,48 0,48 0,47 0,45 0,45 0,45 0,46 0,46 0,47 0,47 0,47 

7 PT. Mas Murni Indonesia Tbk, MAMI 0,35 0,35 0,35 0,34 0,34 0,33 0,33 0,33 0,32 0,32 0,31 0,31 

8 PT. Pembangunan Jaya AncolTbk, PJAA 1,11 1,11 1,11 1,06 1,02 1,02 1,02 0,96 0,96 0,89 0,89 0,89 

9 PT. Pudjiadi Prestige Tbk. PUDP 0,54 0,54 0,54 0,61 0,67 0,67 0,67 0,63 0,63 0,63 0,63 0,63 
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REKAPITULASI DATA PENELITIAN MENGENAI HARGA SAHAM TAHUN 2017 

 

 

No Nama Perusahaan (Emiten) 

Kode 

Emiten 

HargaSaham 

(Rupiah) 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 

1 PT. SaraswtiGriya Lestari Tbk, HOTL 147,00 142,00 150,00 145,00 129,00 125,00 116,00 112,00 104,00 107,00 111,00 95,00 

2 PT. Pembangunan Jaya Lestari Indah Tbk, PGLI 54,00 56,00 58,00 61,00 56,00 55,00 63,00 153,00 144,00 151,00 155,00 155,00 

3 PT. BayuBuanaTbk, BAYU 800,00 870,00 950,00 980,00 1140,00 1160,00 1200,00 1200,00 1250.00 1255,00 1255,00 1140,00 

4 PT. Fast Food Indonesia Tbk, FAST 1450,00 1455,00 1640,00 1545,00 1510,00 1370,00 1360,00 1545,00 1495,00 1530,00 1,550,00 1440,00 

5 PT. Indonesian Paradise Property Tbk, INPP 570,00 620,00 615,00 610,00 625,00 625,00 615,00 615,00 610,00 620,00 715,00 650,00 

6 PT. Jakarta Setiabudi International Tbk, JSPT 3000,00 3000,00 3000,00 3000,00 3300,00 3300,00 3300,00 3300,00 2600,00 2500,00 2500,00 2500,00 

7 PT. Mas Murni Indonesia Tbk, MAMI 50,00 84,00 69,00 69,00 54,00 54,00 52,00 82,00 89,00 102,00 97,00 92,00 

8 PT. Pembangunan Jaya AncolTbk, PJAA 1850,00 1800,00 1760,00 1730,00 1750,00 1740,00 1675,00 1550,00 1650,00 1610,00 1495,00 1320,00 

9 PT. Pudjiadi Prestige Tbk. PUDP 392,00 368,00 412,00 384,00 356,00 328,00 380,00 555,00 525,00 480,00 500,00 450,00 
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Analisis Statistik Descriptive 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Statistics Statistics Statistics Statistics Std. Error Statistics 

PBV 108 28 2,82 1,3342 ,07336 ,76239 

DER 108 15 1,95 ,7406 ,04708 ,48926 

Harga 

Saham 

108 ,00 3300,00 934,4739 88,53410 920,07338  

 

 

Uji Normalitas Dengan Menggunakan Uji Kolomogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 108 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 583,7749857 

Most Extreme Differences Absolute ,130 

Positive ,107 

Negative -,130 

Test Statistic ,130 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,
115

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

Collinearity 

Statistics Keterangan 

B Std, Error Tolerance VIF 

1 (constant) -153,865 135,102    

PBV 944,630 75,674 ,975 1,026 
Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

DER -232,194 117,919 ,975 1,026 
Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

a. Dependent Variabel : Harga Saham  

 

 

 

 

 

 



 

Uji Autokorelasi Dengan Menggunakan Uji Runs Test 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 -90,99573 

Cases < Test Value 54 

Cases >= Test Value 54 

Total Cases 108 

Number of Runs 8 

Z -,988 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,069 

a. Median 

 

Uji Heterokedastisitas Dengan Menggunakan Uji Glejser  

Model Variabel t-hitung p-value Keterangan 

PBV 2,374 0,142 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

DER 4,641 0,361 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

a. Dependent Variabel : ABSREZ_2 

 

Uji Koefisien Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
-153,865 135,102 -1.139 ,257 

PBV 944,630 75,674 ,783 12,483 ,000 

DER -232,194 117,919 -,123 -1,969 ,052 

a. Dependent Variable: Y 

 

Uji Koefisien Korelasi  

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,773
a
 ,597 ,590 589,30852 

a. Predictors: (Constant), DER, PBV 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

 



 

Pegujian Hipotesis Uji F (Uji simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. Keterangan 

1 Regresion  54114371,91 2 27057185,96 77,911 ,000
b
  

Residual 136464876,03 105 347284,534    

Total 90579247,94 107     

a. Dependent Variable : Harga Saham  

b. Predictors : (Constant), PBV,DER 

 

Pengujian Hipotesis Uji T (UJi parsial) 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -153,865 135,102  -1,139 ,257 

PBV 944,630 75,674 ,783 2,483 ,000 

DER -232,194 117,919 -,123 -1,969 ,052 
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